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 Education plays an important role in shaping the character and personality of 
individuals and society, so that it becomes one of the determinants of national 

progress. The Minister of Education and Culture Regulation stipulates that 

currently one of the focuses of education in Indonesia is developing a student 
profile based on Pancasila values. The Pancasila Student Profile is an innovative 

step in improving the quality of education, especially student character. This 
study aims to determine the application of self-regulated learning to strengthen 

the Pancasila student profile at Special Schools (SLB) C in Central Java. This 
study uses a qualitative method with a case study approach. The results of the 

study indicate that in this study, Self-Regulated Learning refers to the abilities of 

students at SLB C shown through three phases, namely the planning phase 
(forethought phase), the performance control phase (performance control 

phase), and the self-reflection phase (self reflection phase). The planning phase 
is constrained because students do not yet have the independence to prepare a 

study plan to achieve their goals. The work control phase is difficult to do 
because students have difficulty concentrating to achieve learning goals, are not 

yet able to manage their own study time, and measure their learning success 

independently. The self-reflection phase is still difficult to do because students 
have difficulty in evaluating their own learning performance and do not yet have 

the initiative to achieve learning goals. 
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Pendahuluan 

Pendidikan mempunyai peran penting dalam membentuk watak maupun karakter individu dan masyarakat 

sehingga hal ini menjadi salah satu penentu kemajuan bangsa. Salah stau hal yang dapat dilakukan adalah 

melakukan inovasi dalam bidang pendidikan guna mengikuti perkembangan zaman. Profil Pelajar Pancasila 

merupakan langkah inovatif dalam meningkatkan mutu pendidikan terutama karakter siswa. Pancasila 

dijadikan sebagai landasan ideologi negara sehingga memiliki peran sentral dalam membentuk karakter dan 

moralitas masyarakat (Sudjito & Hariyanti, 2018). Moral dan etika bangsa Indonesia dapat diukur dengan 

adanya sikap mematuhi prinsip-prinsip Pancasila (Pujiningsih, 2017). Hal ini menjadikan urgensi untuk 

memastikan bahwa generasi pelajar memahami, menginternalisasi, serta mengamalkan Pancasila sehingga 

terciptalah masyarakat yang beradab dan berkualitas (Septian, 2020). 
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Penguatan profil pelajar pancasila melalui self-regulated learning… 

Penguatan profil pelajar Pancasila merupakan salah satu solusi untuk menciptakan pelajar yang 

mengamalkan nilai-nilai Pancasila. Profil pelajar Pancasila ini dapat diterapkan di semua jenjang pendidikan 

salah satunya adalah pendidikan inklusif. Penelitian yang dilakukan oleh Sulistyo menunjukkan bahwa 

pentingnya untuk menanamkan profil Pelajar Pancasila pada siswa berkebutuhan khusus agar siswa menjadi 

manusia Pancasila seutuhnya (Sulistyo & Hidayati, 2024). Penelitian Yusali menambahkan bahwa siswa SLB 

membutuhkan penguatan profil pelajar Pancasila guna membentuk karakter yang sesuai dengan nilai-nilai 

Pancasila (Yusali et al., 2023).  

Kondisi dunia pendidikan terkait penguatan profil pelajar Pancasila masih mengalami kesenjangan. Hal ini 

dikarenakan belum tersosialisasikannya kebijakan yang mengatur terkait pelaksanaan penguatan profil pelajar 

Pancasila. Lembaga pendidikan luar biasa belum menyadari tentang petingnya penguatan profil pelajar 

Pancasila sehingga kegiatan ini belum terlaksana secara optimal. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Ni’mah 

yang menggambarkan kesenjangan cita dan harapan penguatan profil pelajar Pancasila di sekolah luar biasa 

(Ni’mah, 2021). Oleh karena itu, penelitian ini berupaya untuk menanamkan profil pelajar Pancasila dengan 

pendekatan self regulated learning. Harapan untuk kedepannya tidak adanya kesenjangan antara jenjang 

pendidikan baik pendidikan formal maupun sekolah luar biasa dalam penerapan profil pelajar Pancasila.  

Penguatan profil Pancasila dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan, salah satunya adalah penerapan 

Self-Regulated Learning (SRL) atau pembelajaran yang diatur sendiri. Konsep Self-Regulated Learning (SRL) 

merupakan kemampuan siswa dalam mengelola proses belajar siswa secara mandiri termasuk perencanaan 

pembelajaran, pemantauan kemajuan, dan refleksi terhadap hasil belajar (AB. Dimas Ghimby, 2022). Self-

Regulated Learning (SRL) yang diterapkan secara optimal sehingga dapat membantu peserta didik dalam 

memahaminilai-nilai Pancasila secara mendalam serta mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Konsep self-regulated learning menggambarkan peserta didik menjadi pengatur belajar mereka sendiri (Mulyana 

et al., 2015). Teori belajar kognitif sosial juga menekankan pada pentingnya Self-Regulated Learning (SRL) dengan 

menekankan pada peran perilaku dan proses mental internal serta dampak pikiran terhadap tindakan (Elyana, 

2017).  

Self-Regulated Learning (SRL) adalah pendekatan yang berkembang dari teori kognisi sosial Bandura, yang 

mencakup aspek individu, perilaku, dan lingkungan (Pravesti et al., 2022). Peserta didik yang mampu 

menggunakan strategi untuk mencapai tujuan, memiliki motivasi kuat, serta mampu mengatur pikiran mereka 

merupakan ciri-ciri dari individu yang memiliki tingkat self-regulated learning yang tinggi (Alfina, 2014). Tingkat 

self-regulated learning yang tinggi berkorelasi positif dengan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah 

(Asmanang et al., 2018). Self-regulated learning dipandang sebagai kemampuan individu untuk secara aktif dan 

konstruktif mengatur interaksi antara pemikiran, motivasi, dan tindakan yang dilakukan (Nugroho & Ballerina, 

2020).  

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan case study. Metode kualitatif dengan 

pendekatan case study dipilih karena metode ini dapat digunakan untuk menemukan informasi secara mendalam 

yang cocok untuk konteks sosial. Proses kualitatif melibatkan pengumpulan pandangan yang rinci dari berbagai 

sumber informasi, serta dilakukan dalam konteks alamiah yang sesuai dengan lingkungan aslinya (Murdiyanto, 

2020).  Studi kasus (case study) merupakan pendekatan yang dilakukan dengan penuh ketelitian dan keintiman 

untuk menyelidiki secara mendalam suatu subjek, seperti program, peristiwa, atau aktivitas, dengan tujuan 

memperoleh pemahaman yang mendalam tentang hal tersebut (Sumanto et al., 2020). Adapun Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Jenis 

wawancara yang dilakukan adalah wawancara terstruktur dengan kepala sekolah, guru, dan 3 siswa 

berkebutuhan khusus. Obervasi yang digunakan adalah observasi non partisipan dengan peneliti berfungsi 

sebagai observer. Hal yang menjadi fokus obervasi adalah penerapan self regulated learning untuk penguatan profil 

Pelajar Pancasila. Dokumentasi yang digunakan berupa dokumen penerapan profil Pelajar Pancasila di SLB C. 

Subjek pada penelitian ini adalah siswa SLB C (penyandang tuna grahita) pada tingkat sekolah dasar. SLB C 

Putra Mandiri Semarang merupakan salah satu sekolah luar biasa yang mempunyai fasilitas yang lengkap untuk 

penyandang tuna grahita dan sudah menerapkan profil Pelajar Pancasila pada tingkat sekolah luar baisa. 

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunana teknik analisis kualitatif Miles 

and Huberman yang menggunakan 4 tahapan yaitu pengumpulan data, reduksi data, analisis data, dan 

penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi teknik (wawancara, observasi, dan 

dokumentasi) dan triangulasi sumber (kepala sekolah, guru,dan siswa). 
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Hasil dan Pembahasan 

Konsep Self Regulated Learning 

Self-Regulated Learning (SRL) merupakan proses sistematis yang melibatkan adanya penggunaan pikiran, 

perasaan, dan tindakan seseorang untuk mencapai tujuan pembelajaran (Rianatha & Sawitri, 2015). Self-

Regulated Learning merupakan konsep yang memandang siswa sebagai pengatur atas pembelajarannya sendiri 

(Atiyah & Nuraeni, 2022). Zimmerman mendefinisikan Self-Regulated Learning sebagai proses yang 

mengaktifkan siswa secara sistematis dan mengarahkan kognisi (cognition), perilaku (behaviours), dan perasaan 

(affect) untuk mencapai tujuan belajar.  Dalam penelitian ini, Self-Regulated Learning merujuk pada kemampuan 

siswa di SLB C Putra Mandiri Semarang untuk mengatur diri mereka dalam belajar, yang ditunjukkan melalui 

tiga fase, yaitu fase perencanaan (forethought phase), fase pengontrolan kinerja (performance control phase), dan fase 

refleksi diri (self reflection phase) (Khoirunnisa et al., 2023).  

Fase perencanaan (forethought phase) adalah tahapan peserta didik menyusun rencana untuk mencapai tujuan 

belajarnya (Hudaifah, 2020). Dalam fase ini, self-regulated learning melibatkan peserta didik dalam menetapkan 

tujuan belajar, menyusun jadwal, memilih strategi belajar yang tepat, serta menciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan (Lidiawati & Helsa, 2021). Fase perencanaan ini terdiri atas dua aspek utama yaitu analisis tugas 

dan keyakinan motivasi diri (Simanjuntak, 2023). Keyakinan motivasi diri mencakup kemampuan siswa dalam 

mengenali keyakinan terhadap kemampuan belajar (self-efficacy), memprediksi hasil yang diharapkan dari upaya 

yang dilakukan (outcome expectation), mengidentifikasi motivasi intrinsik atau minat terhadap materi pelajaran 

(intrinsic interest), serta menjaga semangat belajar untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (goal orientation) 

(Mudayat & M. Mualip, 2024).  

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah pada fase perencanaan pada siswa SLB C Putra 

Mandiri Semarang sulit untuk dilakukan karena sebagian besar siswa belum bisa merencanakan tujuan 

belajarnya sendiri. Hal ini diperkuat oleh guru pendamping siswa yang menyebutkan bahwa dalam 

pembelajaran guru pendampinglah yang bperlu menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan agar siswa 

dalam kondisi siap untuk belajar. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa menyebutkan bahwa siswa SLB 

C mengikuti pembelajaran yang sudah direncanakan oleh sekolah. Berdasarkan hasil observasi dan 

dokumentasi, guru pendamping sudah menyusun perencanaan pelaksanaan profil Pelajar Pancasila selama satu 

tahun ke depan. Perencanaan yang disusun guru ini berdasarkan pada hasil diskusi dengan kepala sekolah dan 

disesuaikan dengan kemampuan dan keterampilan yang hendak dikuasai siswa di SLB C Putra Mandiri 

Semarang. Pada akhirnya diperoleh kesimpulan bahwa fase perencanaan pada siswa SLB C Putra Mandiri 

Semarang mengalami kendala dikarenakan siswa belum mempunyai kemandirian dalam menyusun rencana 

belajar guna mencapai tujuannya.  

Fase pengontrolan kinerja (performance control phase) dalam Self-Regulated Learning merupakan kemampuan 

siswa untuk melakukan aktivitas belajar dari segi kognisi, sikap, maupun perilaku, serta memantau penerapan 

strategi belajar yang digunakan (Latipah, 2017). Fase ini terdiri dari dua aspek utama yaitu kontrol diri dan 

pengamatan diri. Kontrol diri meliputi kemampuan siswa untuk tetap fokus dalam belajar (attention focusing), 

memiliki strategi personal untuk mencapai tujuan belajar, serta mampu mengatur waktu belajar secara efektif 

(Satriana et al., 2021). Pengamatan diri meliputi kemampuan peserta didik untuk mengamati dan menilai 

kemajuan belajarnya sendiri (Made Ika Priyanti & Nurhayati, 2023). Hal ini mencakup kemampuan untuk 

meningkatkan kemajuan belajar (self-recording), memiliki inisiatif untuk meninjau kembali informasi yang telah 

dipelajari, berlatih dan mengingat materi yang telah disampaikan, serta mengembangkan ide-ide kreatif dan 

inovatif untuk meningkatkan kinerja belajar. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dapat disimpulkan bahwa pada fase pengontrolan kerja 

sebagian besar siswa SLB C Putra Mandiri Semarang belum mampu melakukan pengontrolan diri untuk tetap 

fokus dalam belajar. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru pendamping yang menyebutkan 

bahwa sebagian besar siswa SLB C Putra Mandiri Semarang mengalami kesulitan untuk fokus dalam belajar. 

Fokus pada siswa biasanya hanya sebentar dan mudah teralihkan dengan hal lain. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan siswa juga mengalami kesulitan dikarenakan siswa sulit fokus dan perlu jawaban pancingan dari guru 

pendamping. Berdasarkan hasil observasi ditemukan fakta bahwa sebagian besar siswa SLB C Putra Mandiri 

Semarang mengalami kesulitan untuk fokus dalam belajar, masih sulit untuk menentukan tujuan dan strategi 

yang digunakan, serta pengaturan waktu kapan akan belajar. Pada akhirnya apat disimpilkan bahwa pada fase 

pengontrolan kerja pada siswa SLB C Putra Mandiri Semarang sulit untuk dilakukan dikarenakan siswa 

mengalami kesulitan untuk berkonsentrasi guna mencapai tujuan belajar, belum mampu mengatur waktu 

belajarnya sendiri, serta melakukan pengukuran keberhasilan belajarnya secara mandiri.  
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Penguatan profil pelajar pancasila melalui self-regulated learning… 

Fase refleksi diri (self-reflection phase) dalam Self-Regulated Learning adalah tahap peserta didik menilai atau 

mengevaluasi kinerja belajarnya (Muslimin, 2024). Fase ini mencakup dua aspek utama yaitu penilaian diri dan 

reaksi diri (Wasonowati et al., 2014). Penilaian diri meliputi kemampuan siswa untuk menganalisis penyebab 

keberhasilan dalam belajar (self-evaluation), mengidentifikasi penyebab kegagalan belajar (causal attribution), serta 

memiliki inisiatif untuk memberikan penghargaan atau hukuman sebagai bagian dari upaya mencapai tujuan 

belajar. Reaksi diri melibatkan kemampuan siswa untuk mengevaluasi kepuasan mereka terhadap kinerja belajar 

(self-satisfaction) (Nur Jannah & Prima Kurniawati, 2022) dan kemampuan untuk menyesuaikan atau mengganti 

strategi belajar jika strategi sebelumnya tidak berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  

 Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah didapatkan informasi bahwa siswa SLB C belum bisa 

melakukan evaluasi belajarnya sendiri. Guru pendamping memperkuat pernyataan kepala sekolah dengan 

menyebutkan bahwa siswa SLB C Putra Mandiri Semarang belum bisa memberikan reaksi diri dan inisiatif 

ketika siswa tersebut telah mencapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi ditemukan fakta bahwa 

siswa SLB C Putra Mandiri Semarang belum mampu melakukan evaluasi terhadap hasil belajar mereka. Pada 

akhirnya dapat disimpulkan bahwa fase refleksi diri pada siswa SLB C Putra Mandiri Semarang masih sulit 

dilakukan karena siswa mengalam kesulitan dalam mengevaluasi kinerja belaajrnya sendiri serta belum 

mempunyai inisiatif dalam mencapai tujuan pembelajaran.  

Penerapan Self Regulated Learning pada Siswa SLB C Putra Mandiri 

Self-Regulated Learning sangat penting dan menjadi faktor utama yang berkontribusi besar dalam proses 

pembelajaran siswa. Self-Regulated Learning dipengaruhi oleh keyakinan diri atau self efficacy (Oktariani et al., 

2022). Dalam penelitian ini, Self-Regulated Learning merujuk pada kemampuan siswa di SLB C Putra Mandiri 

Semarang untuk mengatur diri dalam belajar, yang ditunjukkan melalui tiga fase, yaitu fase perencanaan 

(forethought phase), fase pengontrolan kinerja (performance control phase), dan fase refleksi diri (self reflection phase). 

Ketiga fase dalam self regulated learning masih menjumpai banyak kendala dalam penerapan di siswa SLB C 

Putra Mandiri Semarang, namun pada hakikatnya para pengajar di sekolah tersebut mencoba menanamkan 

kemandirian belajar secara perlahan pada siswa. Tentunya kemandirian yang dimaksudkan berbeda dengan 

definisi mandiri pada siswa normal. Indikator keberhasilan yang digunakan disesuaikan dengan siswa SLB C 

Putra Mandiri Semarang. Adapun indikator keberhasilan tersebut dicantumkan pada bagan berikut. 

 

Gambar 1 <Indiaktor Keberhasilan Siswa SLB C Putra Mandiri Semarang> 

 

Penguatan Profil Pelajar Pancasisla melalui Self Regulated Learning di SLB C Putra Mandiri Semarang 

SLB C Putra Mandiri Semarang merupakan salah satu sekolah luar biasa dengan siswa penyandang tuna grahita 

maupun keterbelakangan mental. SLB C Putra Mandiri Semarang berjumlah 15 siswa dengan jadwal masuk 

satu minggu lima hari. Dalam satu hari, SLB C Putra Mandiri Semarang mempunyai 3 sesi yaitu sesi pagi, sesi 
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siang, dan sesi sore. Setiap siswa masuk sesuai dengan waktu sesi yang telah dijadwalkan sebelumnya. Hal ini 

dilakukan untuk menjaga kekondusifan kelas dikarenkan satu siswa didampingi oleh satu guru pendamping.  

Terdapat enam dimensi profil Pelajar Pancasila namun di sekolah ini memilih tiga dimensi yang akan 

diterapkan pada satu tahun ke depan. Dimensi penguatan profil pelajar Pancasila yang ditetapkan di SLB C 

Putra Mandiri Semarang adalah kebhinekaan global, gotong royong, dan kreatif. Kegiatan penguatan profil 

Pelajar Pancasila dilakukan satu minggu sekali pada hari Jumat dengan kegiatan yang variatif, misalnya 

membuat makanan dan minuman tradisional, mengenal alat musik dan lagu tradisional, serta membuat 

praakrya berupa kolase dari daun pisang, serta mengenal pakaian adat dan melakukan fashion show pada akhir 

semester.  

Penguatan profil Pelajar Pancasila dengan menggunakan self regulated learning mengalami kesulitan 

dikarenakan siswa SLB C cenderung mengalami kesulitan dalam berkonsentrasi, menentukan tujuan belajarnya 

sendiri, serta melakukan kontrol diri. Hal ini sesuai dengan salah satu hasil penelitian dari Lanya pada tahun 

2023 yang menyebutkab bahwa self regulated learning cukup sulit untuk diterapkan di SLB C dikarenakan kondisi 

dari siswa tersebut (Lanya et al., 2023). Siswa SLB C cenderung mempunyai kesulitan untuk berkonsentrasi dan 

fokus pada kegiatan yang sedang dilakukan (Rahmah & Setianingsih, 2024).  

Keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran sangat bergantung pada adanya Self Regulated 

Learning (SRL). Beberapa ahli psikologi menyatakan bahwa yang mempengaruhi perkembangan SRL adalah self 

efficacy dan dukungan sosial. Self efficacy merupakan keyakinan siswa terhadap kemampuannya dalam 

mengorganisir dan menyelesaikan tugas untuk mencapai hasil atau tujuan tertentu (Indrawati et al., 2019). Self 

efficacy terkait keyakinan bahwa seseorang mampu mengendalikan situasi dan memperoleh hasil positif. Self 

efficacy memiliki pengaruh besar terhadap perilaku. Faktor kedua adalah dukungan sosial (Lengkana et al., 

2020). Dukungan sosial merupakan rasa nyaman secara fisik dan psikologis yang diberikan oleh teman atau 

anggota keluarga. 

Dukungan sosial dapat dilihat dari banyaknya kontak sosial yang terjadi atau diupayakan oleh individu 

dalam menjalin hubungan di lingkungannya. Ada empat aspek dukungan sosial, yaitu dukungan emosional, 

penghargaan, dukungan instrumental, dan dukungan informatif (Saputro & Sugiarti, 2021). Dukungan sosial 

berasal dari orang-orang penting di sekitar individu yang membutuhkan bantuan, seperti di sekolah, misalnya 

guru dan teman-teman. Ada empat manfaat dari dukungan sosial yaitu dukungan sosial yang terkait dengan 

pekerjaan dapat meningkatkan produktivitas, meningkatkan kesejahteraan psikologis dan penyesuaian diri 

dengan memberikan rasa memiliki, memperjelas identitas diri, meningkatkan harga diri, serta membantu dalam 

pengelolaan stres dan tekanan.  

Dukungan sosial berpotensi mempengaruhi self-regulated learning karena akan meningkatkan self-regulated 

learning. Individu yang menerima dukungan sosial yang tinggi dari keluarganya akan mendapatkan banyak 

dukungan emosional, penghargaan, dukungan instrumental, dan dukungan informatif. Dukungan emosional 

yang tinggi, maka kepercayaan dirinya tersebut akan meningkat. Jika individu memperoleh dukungan 

instrumental, maka ia akan merasa mendapatkan fasilitas yang memadai dari keluarga. Jika individu menerima 

banyak dukungan informatif, maka ia akan merasa mendapatkan perhatian dan pengetahuan. Hal ini 

berdampak pada peningkatan self-regulated learning individu karena mereka mampu mengelola pengalaman 

belajarnya secara efektif dalam berbagai cara untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Pada umumnya, siswa 

SLB C Putra Mandiri Semarang mendapatkan self efficacy dan dukungan sosial yang cukup memadai dari 

lingkungannya. Hal ini dibuktikan dengan adanya dukungan orang tua dalam setiap pembelajarannya berupa 

dukungan material maupun moral.  

 

Simpulan 

Dimensi penguatan profil Pelajar Pancasila yang diterapkan di SLB C Putra Mandiri Semarang adalah 

kebhinekaan global, gotong royong, dan kreatif. Dalam penguatan profil Pelajar Pancasila ini menggunakan 

pendekatan self regulated learning dengan tiga fase yaitu yaitu fase perencanaan (forethought phase), fase 

pengontrolan kinerja (performance control phase), dan fase refleksi diri (self reflection phase). Pada setiap fase, 

mengalami kendala tersendiri. Self regulated learning  kurang tepat untuk diterapkan di sekolah luar biasa 

dikarenakan pendekatan ini memfokuskan peserta didik untuk dapat secara mandiri menentukan tujuan 

belajarnya, melakukan control diri, dan refleksi sedangkan karaktersitik siswa SLB C cenderung masih 

membutuhkan pendampingan yang intensif. SLB C adalah sekolah luar biasa untuk penyandang tuna grahita 

maka saran bagi penelitian selanjutnya yaitu pendekatan self regulated learning dapat dilakukan pada sekolah luar 

biasa dengan tipe yang berbeda.  
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